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BAB II 
LANDASAN TEORI
2.1 Deskripsi Teori

Deskripsi teori yang akan dipaparkan dalam penelitian ini, antara lain: (a) pengertian dan unsur puisi, (b) kemampuan menulis puisi, (c) pembelajaran menulis puisi, (d) penggunaan gambar sebagai media pembelajaran. Selain itu, juga disajikan kerangka pikir serta penelitian yang relevan dan hipotesis penelitian.

2.1.1 Pengertian dan Unsur Puisi

a. Pengertian Puisi

Secara etimologi, istilah puisi berasal dari bahasa Yunani poesis yang berarti ‘penciptaan’ dan dalam bahasa Inggris poetry atau poem yang berarti ‘menciptakan’ atau ‘membuat’. Dalam bahasa Indonesia (Melayu) dahulu hanya dikenal satu istilah sajak yang berarti poezie ataupun gedicht. Poezie atau puisi adalah jenis sastra atau genre sastra yang berpasangan dengan istilah prosa (Pradopo, 2019: 307). 
Teeuw (dalam Pradopo, 2019: 3) mengatakan bahwa puisi pada hakikatnya sebagai karya seni yang selalu terjadi ketegangan antara konvensi dan pembaharuan (inovasi). Hal itu senada dengan pendapat Riffaterre (dalam Teeuw, 2019: 3) yang mengatakan bahwa puisi selalu berubah-ubah sesuai dengan evolusi selera dan perubahan konsep estetiknya.

Rachmat Djoko Pradopo (2019: 307) mengatakan bahwa puisi selalu berkembang dari periode ke periode. Oleh karena itu, pengertian mengenai puisi pun turut berubah, meskipun sampai sekarang orang tidak dapat memberikan definisi secara tepat apakah itu puisi. 
Secara intuitif orang dapat mengerti apakah itu puisi berdasarkan konvensi wujud puisi, namun sepanjang sejarahnya wujud puisi selalu berubah. Pradopo (2019: 314) juga menyebutkan bahwa puisi adalah ucapan atau ekspresi tidak langsung. Puisi merupakan ucapan ke inti pati masalah, peristiwa, ataupun narasi (cerita, penceritaan).

Situmorang (1983:7) mengatakan sesungguhnya puisi itu merupakan penghayatan kehidupan manusia, totalitas yang dipantulkan oleh penciptanya dengan segala pribadinya, pikirannya, perasaannya, kemauannya dan lain-lain. Menurut Waluyo (1987: 25), puisi adalah bentuk karya sastra yang mengungkapkan pikiran dan perasaan penyair secara imajinatif dan disusun dengan mengonsentrasikan semua kekuatan bahasa dengan pengkonsentrasian struktur fisik dan struktur batin. Sayuti (2002: 3) mengatakan bahwa secara sederhana puisi dapat dirumuskan sebagai berikut.

Puisi merupakan suatu karya seni yang puitis. Kata puitis sendiri mengandung keindahan yang oleh  Pradopo  (dalam Ahmad  Badrun,  1989:  1) dikatakan bahwa sebuah puisi dikatakan puitis apabila membangkitkan perasaan, menarik perhatian, menimbulkan tanggapan yang jelas secara umum untuk keharuan.

Berdasarkan pengertian-pengertian yang telah dikemukakan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa puisi adalah sebuah karya sastra yang merupakan ekspresi jiwa penyairnya secara tidak langsung. Ekspresi tersebut dituangkan melalui bahasa sebagai medianya untuk memberikan keindahan dari apa yang sebenarnya ingin disampaikan penyair agar menarik para pembaca atau pendengar untuk turut menikmati dan membangkitkan pengalaman penyair pada diri pembaca.
b. Unsur-unsur Puisi

Penciptaan sebuah puisi tidak hanya berdiri dengan kata-kata semata, tetapi sebuah puisi dibangun dengan mengkombinasikan unsur-unsur pembangun lainnya. Penciptaan puisi sangat ditentukan oleh kecakapan penyairnya memilih bahan, mengharmoniskan bahan dan memberi isi terhadap bahan-bahan tersebut (Situmorang, 1983: 10). Adapun unsur-unsur pembangun puisi meliputi bunyi, diksi, citraan, bahasa kias, sarana retorika, wujud visual, dan sebagainya.

a) Diksi

Diksi atau pemilihan kata berarti kata-kata yang dipilih dan dipakai oleh penyair untuk mengekspresikan gagasan dan perasaan yang ada pada dirinya. Pemahaman terhadap penggunaan diksi menjadi salah satu pemandu pembaca menuju pemahaman makna puisi secara baik dan menyeluruh. Oleh karena itu, untuk memahami dan menikmati sebuah puisi, unsur diksi tidak boleh diabaikan.

Menurut Sayuti (2002: 144), dalam puisi penempatan kata-kata sangat penting artinya dalam rangka menumbuhkan suasana puitik yang akan membawa pembaca kepada penikmatan dan pemahaman yang menyeluruh dan total. 

Bila kata-kata dipilih dan disusun dengan cara yang sedemikian rupa hingga artinya menimbulkan atau dimaksudkan untuk menimbulkan imaginasi estetik, maka hasilnya itu disebut diksi puitis. Jadi, diksi itu untuk mendapatkan kepuitisan dan nilai estetik. Dalam sebuah puisi kata-kata sangat besar peranannya karena setiap kata mempunyai fungsi tertentu dalam menyampaikan ide-ide dan pikiran penyairnya (Badrun, 1989: 9). Para penyair biasanya menggunakan kata-kata yang bermakna konotasi yang bersifat umum, namun ada juga penyair yang menggunakan kata-kata konotasi ciptaannya sendiri yang bersifat pribadi. Bahkan, tidak jarang pula ada penyair yang memilih menggunakan kata-kata yang biasa dipakai dalam kehidupan sehari-hari termasuk pemilihan kata-kata dalam bahasa Jawa dalam puisinya.

Untuk dapat memilih diksi yang baik dan tepat dalam menulis sebuah puisi diperlukan penguasaan bahasa yang matang. Seperti dikatakan Badrun (1989: 9) bahwa “untuk memilih kata denagan baik diperlukan penguasaan bahasa. Tanpa menguasai bahasa dengan baik, maka sangat sulit bagi penyair untuk memilih kata dengan tepat karena syarat utama dalam diksi adalah menguasai bahasa.”

Dalam fungsinya untuk memadatkan suasana, kata-kata dalam puisi hendaknya dapat menyampaikan makna secara lembut dan bersifat ekonomis. Jadi, kata-kata dalam puisi hendaknya disusun sedemikian rupa sehingga dapat menyalurkan pikiran, perasaan penulisnya dengan baik.

Berbicara mengenai diksi, terdapat macam-macam diksi seperti yang dikemukakan Meyer (dalam Badrun, 1989: 9-10) seperti diksi formal, diksi pertengahan, dan diksi formal. Akan tetapi, macam diksi tersebut tidaklah terlalu dipentingkan dalam sebuah puisi walaupun ada yang dijumpai dalam beberapa puisi karena yang lebih penting adalah bagaimana penyair menggunakan kata-kata dalam puisinya. Penggunaan kata-kata jauh lebih penting karena dapat membantu pembaca dalam memahami sebuah puisi yang dibacanya.
b) Citraan atau imaji

Citraan dapat diartikan sebagai kata atau rangkaian kata yang mampu menggugah pengalaman keindraan pembaca. Dalam menikmati dan memahami sebuah puisi sangat diperlukan kesadaran terhadap kehadiran salah satu unsur puisi yang menyentuh atau menggugah indera pembaca atau penikmat puisi. Kesadaran keindraan itu muncul dalam rongga imajinasi yang disebabkan oleh kata atau serangkaian kata yang membentuk puisi.

Citraan atau imaji dalam sebuah puisi dapat dipahami dalam dua cara yaitu secara reseptif (citraan dipahami dalam rongga imajinasi pembaca) dan secara ekspresif (citraan merupakan bentuk bahasa yang dipergunakan penyair untuk menyampaikan pengalaman inderanya). Sayuti (2002: 170) mengatakan bahwa citraan merupakan kesan yang terbentuk dalam rongga imajinasi melalui sebuah kata atau rangkaian kata, yang merupakan gambaran angan-angan. Citraan berfungsi untuk membangun keutuhan puisi karena melaluinya pengalaman keindraan penyair dapat dikomunikasikan kepada pembaca. Citraan yang sering dipakai dalam sebuah puisi antara lain citraan gerak, citraan penglihatan, citraan pendengaran, dan citraan penciuman.

Menurut Pradopo (2002: 79-80), citraan atau gambaran-gambaran angan sangat diperlukan dalam puisi untuk memberi gambaran yang jelas, untuk menimbulkan suasana yang khusus, untuk membuat (lebih) hidup gambaran dalam pikiran dan pengindraan, dan juga untuk menarik perhatian. Gambaran pikiran atau citraan adalah sebuah efek dalam pikiran yang sangat menyerupai (gambaran) yang dihasilkan oleh penangkapan kita terhadap sebuah objek yang dapat dilihat oleh mata, saraf penglihatan, dan daerah-daerah otak yang berhubungan.

Dalam sebuah buku dikatakan bahwa istilah imaji atau citraan dibedakan dengan imajeri. Imajeri merupakan sarana kepuitisan yang digunakan untuk memperjelas dan menimbulkan suasana khusus sehingga pembaca dapat merasakan apa yang terdapat dalam puisi seakan-akan benar-benar ada dihadapannya. Istilah imaji berhubungan dengan indra atau dikatakan sebagai gambar pikiran, sedangkan imajeri adalah representasi gambar pikiran dalam bahasa (Badrun, 1989: 15).

c) Bahasa Kias (Figurative Language)

Bahasa kias mencakupi semua jenis ungkapan yang bermakna lain dari makna harfiahnya. Kehadiran bahasa kias dalam sebuah puisi menjadikan sajak- sajak dalam puisi menjadi menarik perhatian, menimbulkan kesegaran hidup, dan menimbulkan kejelasan gambaran angan. Bahasa kias ini mengiaskan atau mempersamakan sesuatu hal dengan hal lain supaya gambaran menjadi jelas, lebih menarik, dan hidup (Pradopo, 2002: 62). Senada dengan pendapat Pradopo, Badrun (1989: 26) juga berpendapat bahwa penggunaan kata atau bahasa kias sebenarnya merupakan suatu cara agar ungkapan yang digunakan lebih menarik dan mempunyai efek tertentu karena pada hakekatnya kata atau bahasa kias memberikan cara lain dalam memperkaya dimensi tambahan bahasa. Sementara itu, Sayuti (2002: 195) menjelaskan fungsi bahasa kias adalah sebagai sarana pengedepanan sesuatu yang berdimensi jamak dalam bentuk yang sesingkat- singkatnya. Di samping itu, sebagai akibat bentuknya yang singkat, bahasa kias berfungsi membangkitkan tanggapan pembaca.

Perrine (dalam Badrun, 1989: 26) mengatakan bahwa bahasa kias dapat menyampaikan makna secara efektif dengan alasan sebagai berikut.

(1) Dapat memberikan kenikmatan imajinatif pada pembaca. Artinya pembaca dapat menikmati lompatan tiba-tiba dari satu titik ke titik yang lain, mulai dari awal sampai puncak dan hal-hal yang demikian lebih menyenangkan, (2) merupakan sebuah jalan untuk menyampaikan imaji tambahan dalam puisi, yang dalam hal ini dapat mengkongkritkan sesuatu yang bersifat abstrak sehingga puisi serasa lebih sensual, (3) merupakan suatu cara untuk menambah intensitas emosi, (4) merupakan alat untuk pemusatan dan sekaligus sebagai alat untuk menyatakan sesuatu secara jelas.

Jenis bahasa kias yang sering dipakai dalam penciptaan sebuah puisi dikelompokkan menjadi tiga kelompok, yaitu kelompok perbandingan yang meliputi metafora dan simile; kelompok penggantian yang meliputi metonimi dan sinedok; serta pemanusiaan atau personifikasi.

d) Isi

Altenbernd dan Lewis (dalam Badrun, 1989: 6) memasukkan tema ke dalam unsur puisi berupa isi, sedangkan Richard (dalam Badrun, 1989: 6) unsur tema dan amanat masuk ke dalam unsur berupa hakekat puisi. Dalam menyusun sebuah puisi harus sangat diperhatikan sekali isi dari puisi yang ditulisnya. Salah satu yang harus diperhatikan penyair dalam menyusun isi dari puisi yang ditulisnya adalah dengan memperhatikan tema. Setiap penyair mempunyai konsep dalam mencipta karya sastra. Konsep utama atau ide sentral dalam karya sastra disebut tema. Tema dalam karya sastra ada yang diungkapkan secara langsung dan tidak langsung (Badrun, 1989: 103).

Seorang pembaca akan dapat mengerti apa yang ingin disampaikan oleh pengarang tentu saja dilihat dari sudut pandang isinya. Oleh karena itu, seorang penyair harus benar-benar memperhatikan tema apa yang akan diangkat menjadi sebuah tulisan berupa puisi. Tema adalah ide dasar dalam penciptaan karya sastra. Bertolak dari ide dasar itulah sastrawan mengembangkan masalahnya (Badrun, 1989: 106). Agar sebuah puisi dapat dikatakan memiliki nilai puitis, selain memperhatikan alat-alat kepuitisan juga harus menyelaraskan kata-kata yang dipilih dengan temanya sehingga puisi tersebut tidak akan lari dari apa yang menjadi dasarnya.

Hal lain yang termasuk dalam unsur isi sebuah puisi adalah makna. Makna di sini mengarah pada nilai yang terkandung dalam karya sastra, baik yang eksplisit maupun implisit. Makna yang terkandung dalam sebuah puisi dapat juga disamakan dengan amanat yakni apa yang ingin disampaikan oleh penyair. Menemukan sebuah makna dari sebuah puisi tidaklah mudah tergantung pada kemampuan pembacanya. Ahmad Badrun (1989: 106) menyatakan “kalau pembaca memiliki wawasan yang luas tentang sastra, maka setidak-tidaknya akan mampu mengungkapkan makna lebih banyak, lebih luas.”

Untuk dapat memahami makna yang terkandung dalam sebuah puisi, seorang pembaca juga harus memiliki penguasaan kebahasaan atau lambang- lambang yang digunakan dalam puisi. Dengan cara itu, maka akan lebih memudahkan kita untuk menemukan makna apa yang terkandung dalam puisi termasuk juga memahami amanatnya.
e) Amanat (pesan)

Menurut Waluyo (1987: 130), amanat adalah hal yang mendorong penyair untuk menciptakan puisinya. Sebuah amanat terletak secara tersurat maupun tersirat dibalik kata-kata yang disusun. Amanat yang akan disampaikan penyair mungkin secara sadar berada dalam pikiran penyair, namun lebih banyak para penyair tidak sadar akan amanat yang diberikan dalam puisinya. Penghayatan terhadap amanat sebuah puisi tidak secara obyetif, namun sacara subyektif, artinya berdasarkan interpretasi pembaca.

Peranan pengajaran apresiasi puisi sangat penting dalam meningkatkan daya apresiasi pembaca sehingga tafsiran akan makna yang diberikan pembaca tidak jauh berbeda dengan maksud penyair (Waluyo, 1987: 134)

2.2 Kemampuan Menulis Puisi

Menulis merupkan salah satu komponen dari empat keterampilan berbahasa. Menulis juga dapat diartikan sebagai kegiatan melahirkan sebuah pikiran atau perasaan seperti mengarang dan membuat surat dalam bentuk tulisan. Menulis juga dapat diartikan membuat huruf dengan pena dan sebagainya sebagai alatnya. Tarigan (1986: 3) mengatakan bahwa menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Silitonga (dalam Marini, 2000:7) mengatakan bahwa menulis adalah suatu kegiatan memaparkan isi jiwa, pengalaman, dan pengetahuan dengan menggunakan bahasa tulis. Dengan demikian, menulis dapat diartikan sebagai kegiatan melahirkan pikiran dan perasaan dengan menggunakan tulisan.

Melalui kegiatan menulis seseorang akan membiasakan diri untuk mengasah pikirannya dan menuangkannya ke dalam bentuk tulisan. Dengan demikian, mereka diharapkan akan memiliki wawasan yang lebih luas dan mendalam mengenai topik yang ditulisnya (Akhadiah, 1988: 1). Dikatakan juga oleh Akhadiah (1988: 1) bahwa dengan kegiatan menulis kita dapat lebih mengenali kemampuan dan potensi diri kita. Melalui kegiatan menulis kita mengembangkan berbagai gagasan dan akan memaksa diri kita untuk lebih banyak menyerap, mencari, serta menguasai informasi sehubungan dengan topik yang kita tulis. Menurut D’Angelo (dalam Tarigan, 1986: 22), belajar menulis adalah belajar berfikir dalam atau dengan cara tertentu. Tugas terpenting seorang penulis sebagai penulis adalah menguasai prinsip-prinsip menulis dan berfikir, yang akan dapat menolongnya mencapai maksud dan tujuannya. Prinsip yang dimaksud adalah penemuan, susunan, dan gaya.
Kemampuan adalah suatu kesanggupan, kecakapan, atau kekuatan seseorang untuk melakukan sesuatu. Seseorang dikatakan memiliki kemampuan jika mereka memiliki keinginan yang kuat dari dalam dirinya (KBBI, 2007: 707). Sebagai seorang penulis (penyair) dituntut untuk memiliki kemampuan yang tinggi dalam menciptakan sebuah puisi. Ia tidak hanya memiliki kemampuan dalam mencipta puisi, tetapi sebagai penyair juga harus memiliki kemampuan dalam memilih kata-kata dan menyusunnya ke dalam larik-larik puisi sehingga tercipta sebuah keestetisan dalam puisi ciptaannya. Kemampuan yang ada pada diri penyair tidaklah dimiliki secara mudah, tetapi kemampuan itu muncul sebagai akibat kebiasaan penyair dalam menuangkan pikiran dan ide-idenya dan mengembangkannya dalam tulisan.

Keterampilan dan kemampuan menulis tidak akan datang secara otomatis, melainkan harus melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur (Tarigan, 1986: 3). Menurut Tarigan (1986: 21), setiap penulis atau pengarang mempunyai pikiran atau gagasan yang ingin disampaikan atau diturunkan kepada orang lain. Dalam hal ini dia harus menterjemahkan ide-idenya itu ke dalam sandi-sandi lisan yang selanjutnya diubah menjadi sandi-sandi tulis. Seorang penulis (penyair) tidak akan meremehkan pengalaman-pengalamannya. Segala sesuatu yang dilihat dan dialaminya selalu tidak luput dari perhatiannya. Dia menjadikan semua itu sebagai sesuatu  yang  bermakna  bagi  manusia,  manusia  yang  memiliki  kesadaran eksistensial. Ujud perhatian dan usaha yang bermakna bagi manusia diantaranya adalah menuangkan atau menuliskan apa yang dialami dan dilihatnya ke dalam bentuk puisi (Jabrohim, 2001: 32).

Dalam pelaksanaan pengajaran sastra, para siswa perlu memperoleh pengalaman penciptaan. Pada saat-saat tertentu para siswa diberi kesempatan untuk mencipta sendiri, baik berupa puisi maupun tulisan yang berkenaan dengan puisi. Menurut Sayuti (dalam Jabrohim, 1994: 10), kesempatan mencipta atau menulis tersebut di samping berguna bagi keterampilan menulis, juga berpengaruh bagi pembinaan apresiasinya, sebab pengalaman penciptaan (menulis) secara tidak langsung banyak berpengaruh bagi usaha mendapatkan pengalaman puitik.

Sri Hastuti (1982: 17) mengatakan bahwa untuk mampu menguasai tulis- menulis diperlukan latihan sebanyak-banyaknya. Melalui latihan itu akhirnya seseorang akan mudah membuat kalimat seperti yang diinginkan dan secara tidak dirasakan, keterampilan menulis akan tertingkatkan. Kegiatan tulis menulis mendorong setiap calon penulis termasuk yang terkecil dan yang telah dewasa lanjut terbiasa mengembangkan suatu gaya penulisan pribadi dan terbiasa mencari-cari pengorganisasian dengan gagasannya sendiri. Tidak sedikit orang yang tidak suka menulis karena memang kemampuan menulis tidaklah mudah dimiliki. Untuk mengatasi kemalasan dan keengganan menulis harus diadakan latihan terus menerus. Kegiatan tulis-menulis memerlukan motivasi sehingga untuk mendorong agar timbul kegemaran untuk menulis harus terlebih dahulu memiliki motivasi atau dorongan (Hastuti, 1982: 5-7). Motivasi yang harus ada antara lain sebagai berikut.

Pertama, Motivasi dapat dilaksanakan dalam bentuk pemberian nilai yang bersifat longgar untuk hasil karya tulis yang dilakukan. Nilai yang baik dapat menimbulkan kebanggaan tersendiri dan perasaan puas yang akan menjadi motivasi selanjutnya untuk menulis. Kedua, untuk lebih memudahkan dan melancarkan hasrat tulis-menulis, calon penulis harus mau mencari pengalaman- pengalaman yang bermacam-macam variasinya. Ia harus bersedia menghayati kehidupan itu sendiri. Ketiga, motivasi juga dapat berupa rangsangan dari pengalaman tertentu. Dalam hal ini, seseorang harus memiliki bermacam-macam pengalaman dan dari pengalaman itu ia membanding-bandingkan untuk memperoleh suatu konsep yang paling cocok dengan situasi dan kondisi diri sendiri dan lingkungannya.

2.3 Proses Pembelajaran Puisi

Dalam mengajarkan sebuah puisi, guru hendaknya memilih bahan berdasarkan tingkat kemampuan siswa-siswanya. Hal terpenting dalam pembelajaran puisi di kelas adalah menjaga agar suasana tetap santai. Situasi dan kondisi kelas harus tetap menyenangkan agar seorang guru atau siswa tidak merasakan awal pelajaran sebagai sesuatu yang menegangkan atau terlalu kaku (Rahmanto, 1988: 47).

Menurut Rahmanto (1988: 48-52), cara pengajaran puisi yang dapat dilakukan oleh guru dalam pembelajaran di kelas, antara lain sebagai berikut.
1. Pelacakan Pendahuluan

Sebelum menyajikan puisi di depan kelas, guru perlu mempelajarinya terlebih dahulu untuk memperoleh pemahaman awal tentang puisi yang akan disajikan sebagai bahan. Pemahaman ini sangat penting terutama untuk dapat menentukan strategi yang tepat, menentukan aspek-aspek yang perlu mendapat perhatian khusus dari siswa dan meneliti fakta-fakta yang masih perlu dijelaskan.
2. Penentuan Sikap Praktis

Puisi yang akan disajikan di depan kelas diusahakan tidak terlalu panjang agar dapat dibahas sampai selesai dalam setiap pertemuan. Dalam memberikan keterangan awal hendaknya jelas dan seperlunya karena keterangan ini dapat membingungkan siswa bila diberikan secara berlebihan. Guru juga perlu menentukan kapan teks puisi harus dibagikan.

3. Introduksi

Introduksi dalam hal ini merupakan suatu pengantar, termasuk salah satunya yaitu situasi dan kondisi saat materi disajikan. Pengantar atau introduksi ini akan sangat tergantung pada setiap individu guru, keadaan siswa, dan juga karakteristik puisi yang disajikan.

4. Penyajian

Pada dasarnya puisi merupakan sastra lisan. Oleh karena itu, pesan dan kesan dari sebuah puisi baru akan benar-benar menyentuh gerak hati seseorang apabila puisi itu dibacakan dan dikutip secara lisan. Di samping itu, puisi juga memiliki nilai-nilai dramatis dan iramatis sehingga para siswa akan dengan mudah mengenal puisi untuk pertama kalinya dengan cara mendengarkan guru membacakan puisi tersebut daripada membacanya sendiri. Untuk menarik minat dan ketertarikan siswa terhadap pembelajaran puisi juga dapat dilakukan dengan cara memperdengarkan rekaman-rekaman pembacaan puisi oleh para sastrawan.

5. Diskusi

Diskusi dalam pembelajaran puisi akan banyak dipengaruhi oleh imajinasi guru, kekhususan puisi yang dipilih, dan tanggapan siswa di kelas. Pola pelaksanaan diskusi dalam pembelajaran puisi dapat dilakukan dari umum (kesan awal) yang lebih menitikberatkan pada tokoh yang ada dalam puisi yang disajikan, kemudian barulah dilakukan diskusi secara lebih rinci dari sudut pandang sintaksisnya. Setelah melakukan diskusi dan pembahasan hal-hal rinci, kemudian diskusi dapat diarahkan pada kesimpulan yang mengandung unsur- unsur penilaian.

6. Pengukuhan

Pengukuhan yang dimaksud merupakan suatu latihan lajutan untuk membuat puisi yang disajikan semakin mengesan bagi para siswa. Kegiatan ini dapat berupa aktivitas-aktivitas lisan dan tertulis di luar kelas atau sebagai pekerjaan rumah.

a) Lisan

Guru hendaknya memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca puisi itu secara lisan sehingga benar-benar dapat merasakan kualitas puisi itu. Dalam hal ini guru mengarahkan siswa untuk memperlihatkan segi kebahasaan, intonasi, gerak, dan perasaan yang terkandung di dalam puisi.

b) Tertulis

Selain memberikan kesempatan untuk membaca, guru juga memberikan kesempatan siswa dalam berbagai aktivitas tulis-menulis. Secara sederhana siswa dapat diajarkan untuk mencatat sebuah puisi. Kegiatan mencatat sebuah puisi juga sudah merupakan latihan menulis yang baik. Selanjutnya, siswa diarahkan untuk menulis puisi sendiri dan diarahkan juga untuk membuat kumpulan puisi.

Latihan menulis puisi tidak hanya untuk mempertajam pengamatan dan meningkatkan kemampuan bahasa, tetapi dengan latihan penulisan puisi siswa diharapkan dapat memperoleh minat segar yang muncul dari kedalaman puisi itu sendiri. Untuk melatih siswa belajar menulis puisi dapat diberikan contoh atau model puisi yang cocok dan mudah ditiru untuk membina keterampilan siswa menulis puisi. Puisi yang cocok dijadikan model untuk latihan menulis, biasanya puisi yang berbentuk bebas dan sederhana (Rahmanto, 1988: 118). Setelah siswa diberikan contoh puisi, guru dapat menerapkan cara pengajaran yang lebih untuk melatih siswa dalam menulis puisi. Salah satunya guru dapat memilih media atau teknik-teknik tertentu untuk memancing siswa lebih berfikir lagi dan berimajinasi untuk menulis sebuah puisi.

Bernard (dalam Wahyuni, 2007: 23) menyebutkan adanya lima tahap dalam proses kreatif penulisan puisi, yaitu kognisi, konsepsi, kombusi, konsumsi, dan komunikasi. Tahap pertama, yaitu kognisi dan konsepsi, merupakan tahap persiapan (penentuan topik atau tema) yang akan ditulis menjadi puisi. Pada tahap ini siswa menentukan ide yang nantinya akan direalisasikan ke dalam tulisan yang berbentuk puisi dan sekaligus mematangkan ide tersebut. Tahap Kedua, yaitu tahap kombusi atau tahap pengekspresian ide ke dalam bentuk puisi. Tahap ini juga dikatakan sebagai tahap pembuatan draf. Pengekspresian ide ke dalam bentuk puisi dapat dilakukan dengan menggunakan media berupa gambar sebebagai media pembelajaran. Ketiga, tahap konsumsi yaitu tahap penyempurnaan puisi yang telah ditulis oleh siswa. Pada tahap ini siswa dapat menambah atau mengurangi kata-kata untuk menyempurnakan puisi yang telah diciptakan. Keempat, tahap komunikasi. Pada tahap ini puisi yang telah disempurnakan tersebut ditukar dengan puisi siswa lain. Kegiatan ini dilakukan untuk menemukan amanat yang ingin disampaikan penulis melalui puisi tersebut dan untuk mengetahui kekurangan atau kelebihan dari puisi yang diciptakan yang tidak dapat ditemukan oleh siswa yang membuat puisi tersebut.

Menurut Sayuti (dalam Jabrohim, 1994: 39), terdapat urutan dalam mengajarkan sebuah puisi, antara lain (1) mempelajari puisi yang akan diajarkan, (2) menentukan kegiatan dalam proses belajar mengajar, (3) memberikan pengantar pengajaran, (4) menyajikan bahan, (5) mendiskusikan puisi yang telah dibaca, (6) masalah media, (7) masalah evaluasi.

Pembelajaran puisi tidak harus selalu diajarkan dengan teknik-teknik di atas, tetapi bisa dilakukan dengan berbagai variasi baik dari media yang digunakan maupun tekniknya. Oleh karena itu, seorang guru harus benar-benar bisa mengembangkan cara pengajaran dan menemukan variasi-variasi baru dalam mengajarkan puisi.

2.4 Penggunaan Gambar sebagai Media Pembelajaran

1. Pengertian Media Pembelajaran

Menurut Soeparno ( 1988: 1), media adalah suatu alat yang dipakai sebagai saluran untuk menyampaikan suatu pesan atau informasi dari suatu sumber (guru) kepada penerimanya (siswa). Pesan atau informasi yang dikomunikasikan tersebut berupa sejumlah kemampuan yang perlu dikuasai oleh para siswa. Kustandi (2011: 9) mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar mengajar dan berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan sempurna.

Sudjana (2010: 2) mengemukakan bahwa dengan media pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar siswa dalam pembelajaran yang pada gilirannya diharapkan dapat mempertinggi hasil belajar yang dicapainya. Adapun manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa, yaitu (1) pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar, (2) bahan yang digunakan dalam pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa menguasai tujuan pembelajaran lebih baik, (3) metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, (4) siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain.

Tujuan utama penggunaan media dalam pembelajaran yaitu agar pesan tau informasi yang dikomunikasikan tersebut dapat diserap semaksimal mungkin oleh para siswa. Penggunaan media diharapkan dapat memperkonkret informasi yang diinformasikan, sehingga informasi tersebut diharapkan dapat diserap semaksimal mungkin oleh si penerima informasi (Soeparno, 1988: 5-6). Hamalik (dalam Kustandi, 2011: 21) mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh psikologis pada siswa. Selain membangitkan motivasi dan minat belajar, penggunaan media pembelajaran juga dapat pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Selain itu, media pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, memadatkan informasi, serta membangkitkan motivasi dan minat siswa dalam belajar.

2. Manfaat Media Pembelajaran

Menurut Sudjana dan Riva’i (dalam Kustandi, 2011: 25), terdapat berbagai manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa, yaitu sebagai berikut.

1. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa, sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar.

2. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh siswa dan kemungkinannya menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran.

3. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar pada setiap jam pelajaran.

4. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, malakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain.

Hamalik (dalam Kustandi, 2011: 25) mengemukakan adanya manfaat media pembelajaran, yaitu (1) meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk berfikir, (2) memperbesar perhatian siswa, (3) meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan belajar, sehingga membuat pelajaran lebih mantab, (4) memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan berusaha sendiri di kalangan siswa, (5) menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinyu, terutama melalui gambar hidup, (6) membantu tumbuhnya pengertian yang tidak mudah diperoleh dengan cara lain, dan membantu efisiensi serta keragaman yang lebih banyak dalam belajar. Sementara itu, Sanaky (2011: 6) mengemukakan adanya fungsi media pembelajaran, yaitu (1) menghadirkan objek sebenarnya dan objek yang langka, (2) membuat duplikasi dari objek yang sebenarnya, (3) membuat konkret suatu konsep yang abstrak, (4) memberikan kesamaan persepsi,

(5) mengatasi hambatan waktu, tempat, jumlah, dan jarak, (6) menyajikan ulang informasi secara konsisten, (7) memberi suasana belajar yang tidak tertekan, santai, dan menarik, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran.

3. Pengertian Media Gambar

Gambar atau foto merupakan salah satu jenis media grafis, yakni media visual yang berfungsi menyalurkan pesan dari sumber pesan ke penerima pesan dengan mengutamakan indera visual (mata). Menurut Sanaky (2011: 71), gambar atau foto merupakan media yang paling umum digunakan orang karena media ini mudah dimengerti dan dapat dinikmati, mudah didapatkan dan dijumpai di mana- mana, serta banyak memberikan penjelasan bila dibandingkan dengan verbal. Gambar berfungsi untuk menyampaikan pesan melalui gambar yang ada yang menyangkut indera penglihatan. Pesan yang disampaikan dituangkan ke dalam simbol-simbol komunikasi visual. Selain itu media gambar mempunyai tujuan untuk menarik perhatian, memperjelas materi, mengilustrasikan fakta atau informasi dengan cepat (Kustandi, 2011: 45). Penggunaan media gambar dalam proses pembelajaran sangat tergantung pada kreasi dan inisiatif pengajar itu sendiri, asalkan gambar tersebut dari sisi seni bagus dan sesuai dengan tujuan pembelajaran (Sanaky, 2011: 72).

Seberapapun bagus dan baiknya suatu media pembelajaran, termasuk salah satunya media gambar, pasti memiliki kelebihan dan kelemahan. Menurut Kustandi (2011: 45), kelebihan media gambar antara lain (1) sifatnya konkret, lebih realistis dibandingkan dengan media verbal, (2) dapat memperjelas suatu masalah dalam bidang apa saja, baik untuk usia muda maupun tua, (3) harganya murah dan tidak memerlukan peralatan khusus dalam penyampaiannya. Di samping kelebihan tersebut, Kustandi (2011: 46) juga menyebutkan kelemahan media gambar, yaitu (1) hanya menekankan persepsi indera mata, dan (2) ukurannya terbatas untuk kelompok besar.

Senada dengan pendapat Kustandi, Sanaky (2011: 72) juga mengemukakan adanya kelebihan sebuah media gambar, yaitu (1) sifatnya konkret, (2) gambar dapat mengatasi ruang dan waktu, (3) dapat mengatasi keterbatasan pengamatan panca indera, (4) memperjelas suatu sajian masalah dalam bidang apa saja dan untuk tingkat usia berapa saja, (5) lebih murah harganya, mudah didapatkan, dan digunakan tanpa menggunakan peralatan khusus. Selain itu, Sanaky (2011: 73) juga memaparkan adanya kelemahan pada sebuah media gambar, yaitu (1) lebih menekankan persepsi indera mata, (2) benda terlalu kompleks, kurang efektif untuk pembelajaran, (3) ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar.

Dengan demikian, penggunaan media gambar dapat memberikan informasi atau menyampaikan informasi dalam pembelajaran dengan lebih mudah dan jelas karena dalam menyampaikan informasi bukan hanya menggunakan kata- kata saja, tetapi disertai gambar untuk memperjelas informasi. Dengan kata lain, media gambar memberikan kontribusi yang sangat besar dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Siswa kadangkala sangat sulit untuk memahami penjelasan guru tentang suatu informasi, tetapi dengan adanya gambar siswa dapat memahami informasi tentang benda-benda atau keadaan mengenai sesuatu hal yang disampaikan oleh guru.

4. Media Gambar Alam 
Media gambar yang digunakan dalam penelitian ini adalah gambar. Gambar alam adalah sebuah gambar yang mengilustrasikan tentang alam-alam yang indah, dan mengkonkretkan sebuah alam ke dalam sebuah gambar bukan hanya informasinya saja tentang alam yang ada dalam gambar tersebut. Gambar alam memiliki sifat mengkonkretkan sesuatu, dalam hal ini mengkronkretkan alam-alam yang ada dalam gambar, sehingga saat digunakan dalam proses pembelajaran bukan hanya informasi saja yang dihadapi tetapi lebih ke konsep alam yang konkret karena disajikan dalam bentuk gambar.

Pemilihan gambar alam sebagai media dalam pembelajaran menulis puisi dengan alasan menyesuaikan dengan konteks sekolah yang dipakai sebagai tempat penelitian. SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara merupakan sekolah yang terletak di lingkungan pedesaan. Lingkungan sekitar sekolah sarat akan alam-alam yang indah seperti persawahan dan sungai, sehingga penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan gambar dalam menulis puisi pada siswa di SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara. Situasi lingkungan sekolah yang memang terletak di antara alam-alam yang indah bisa memberikan inspirasi pada siswa untuk memanfaatkan media gambar alam tersebut untuk menulis puisi karena siswa sudah terbiasa melihat alam-alam di lingkungan sekitar sekolah mereka.
Gambar alam yang dipilih untuk dijadikan media pembelajaran adalah gambar-gambar alam yang memang sesuai dengan situasi alam yang biasa dilihat oleh siswa, antara lain gmabar sungai dan gambar sawah. Adapun contoh gambar alam yang digunakan sebagai media dalam pembelajaran puisi, yaitu sebagai berikut.

Contoh gambar pertama yang dijadikan sebagai media pembelajaran dalam menulis puisi adalah gambar gunung. Selanjutnya, dipilih gambar pantai sebagai gambar kedua yang diberikan pada siswa untuk dijadikan media dalam menulis puisi, dan gambar persawahan untuk gambar ketiga yang diberikan pada siswa dalam pembelajaran menulis puisi sebagai suatu media.

Media gambar alam termasuk salah satu media yang murah dan mudah didapat untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Media ini dapat menghilangkan kejenuhan siswa terhadap materi-materi dalam pembelajaran. Dengan melihat sebuah alam yang dalam hal ini diaplikasikan melalui sebuah gambar, siswa seolah akan menikmati keindahan itu secara langsung sehingga akan timbul motivasi belajar dan keinginan untuk menuangkan apa yang dilihat ke dalam sebuah tulisan. Dari cara pengamatan gambar alam itulah siswa diajak untuk belajar menulis sebuah puisi. Hal ini tentunya akan berdampak positif bagi pembelajaran.

2.5 Penilaian Penulisan Puisi

Penilaian adalah suatu proses memperoleh dan mempergunakan informasi untuk membuat pertimbangan yang digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Pada hakikatnya, penilaian dilakukan tidak semata-mata untuk menilai hasil belajar siswa saja, melainkan juga berbagai faktor yang lain, antara lain kegiatan pengajaran yang dilakukan itu sendiri (Nurgiyantoro, 2001: 4). Dalam penilaian pengajaran sastra, kegiatan penilaian memiliki fungsi ganda, yaitu (1) mengungkapkan kemampuan apresiasi sastra siswa, dan (2) menunjang tercapainya tujuan pengajaran apresiasi sastra (Nurgiyantoro, 2011: 322).

Guna mengukur kemampuan siswa dalam menulis puisi perlu dilakukan pengetesan terhadap siswa. Mengingat menulis puisi merupakan suatu aktivitas yang pada akhirnya menghasilkan suatu bentuk karya berupa puisi, maka tes yang dipakai adalah tes esai menulis puisi yang dalam hal ini adalah tes berdasarkan rangsangan visual (gambar) sebagai medianya, yaitu sebuah gambar. Menurut Nurgiyantoro (2011: 95), tes esai adalah tes proses berfikir yang melibatkan aktivitas kognitif tingkat tinggi, menuntut kemampuan siswa untuk menerapkan pengetahuan, menganalisis, menghubungkan konsep-konsep, menilai, dan memecahkan masalah.

Dalam memberikan sebuah penilaian puisi haruslah memperhatikan unsur apa saja yang dipakai sebagai kriteria penulisan puisi. Dalam penelitian ini, yang dijadikan sebuah kriteria penulisan puisi pada siswa adalah unsur pembangun puisi yang terdiri dari diksi, gaya bahasa, isi, dan amanat atau pesan. 

Penulisan puisi dalam penelitian ini diberikan secara berskala yaitu nilai 2 untuk skor terendah dan nilai 5 untuk skor tertinggi. Pemberian skor itu diberikan untuk masing-masing unsur pembangun puisi yang digunakan seperti diksi, gaya bahasa, isi, dan amanat atau pesan. Masing-masing unsur pembangun puisi itu memiliki indikator untuk setiap skor yang diberikan. Ada 4 macam indikator yang diberikan untuk penilaian puisi dalam penelitian ini, yaitu sangat baik, baik, cukup, dan kurang. Nilai 5 diberikan untuk indikator sangat baik, nilai 4 diberikan untuk indikator baik, nilai 3 diberikan untuk indikator cukup, dan nilai 2 diberikan untuk indikator kurang.

Jumlah skor maksimal yang diberikan untuk penulisan puisi dalam penelitian ini adalah 20. Skor terendah untuk penulisan puisi ini diberi nilai 2 dengan alasan untuk menghargai hasil tulisan atau hasil karya siswa. Nilai 1 memang tidak diberikan untuk skor terendah karena skor 1 diberikan untuk hasil karya puisi siswa yang merupakan hasil tiruan dari karya orang lain seperti tiruan lirik-lirik lagu yang dipakai untuk sebuah puisi.

2.6 Kerangka Pikir

Keterampilan menulis yang dalam hal ini adalah menulis puisi merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang harus dikembangkan dan diperhatikan benar dalam proses pembelajaran sastra. Para siswa harus mampu menguasai keterampilan menulis karena dengan adanya keterampilan menulis yang dimiliki mereka dapat dengan mudah untuk menuangkan segala sesuatu yang ada di benak mereka bahkan dapat mencari ide dari segala sesuatu yang ada di lingkungan sekitar mereka. Apabila siswa sudah menguasai keterampilan menulis, maka akan dengan mudah juga saat mereka diminta untuk menuliskan sebuah puisi karena keahlian mereka dalam menulis sudah biasa terlatih. Keterampilan menulis puisi juga dapat melatih siswa untuk lebih berimajinasi dan mengasah kemampuan berpikirnya mengolah ide-ide menjadi kata-kata yang puitis untuk dituangkan ke dalam suatu bentuk bahasa tulis berupa puisi.

Proses pembelajaran menulis puisi tidak hanya menuntut siswanya aktif dan pandai dalam berpuisi. Faktor keahlian siswa memang sangat penting, tetapi kemahiran dan kemampuan guru pun juga sangat mendukung. Dalam pembelajaran menulis puisi seorang guru harus pandai dalam memilih strategi pengajarannya serta pandai dalam memilih media-media apa yang akan digunakan agar siswa merasa senang dengan pembelajaran itu dan tidak merasa bosan dalam pembelajaran di kelas. Kadangkala seorang guru kurang tanggap terhadap kesulitan yang dialami siswa. Hal tersebut dapat membuat siswa menjadi semakin enggan dalam belajar menulis puisi karena merasa gurunya tidak pernah memberikan contoh pada mereka. Seperti yang telah diketahui bahwa yang terpenting dalam pembelajaran menulis puisi bukanlah puisinya, akan tetapi proses dalam belajar hingga menghasilkan sebuah puisi itulah yang jauh lebih penting untuk dievaluasi oleh seorang guru. Ketepatan guru dalam memilih suatu media yang tepat dalam proses pembelajaran akan sangat menentukan juga keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran tersebut. Dapat dikatakan jika peran guru dalam proses pembelajaran dan penggunaan media pembelajarannya menarik, maka siswa tidak akan merasa bosan dan tertekan dalam proses pembelajaran itu.

Penggunaan gambar bertema alam sebagai sebuah media pembelajaran merupakan salah satu jalan untuk melatih siswa berimajinasi dengan sesuatu yang ada di depan mereka sehingga mereka akan dengan mudah menuangkan ide serta merangkai kata untuk ditulis menjadi sebuah puisi karena apa yang mereka hadapi bukan hanya sesuatu yang abstrak.

Penggunaan gambar bertema alam ini diharapkan mampu menarik minat siswa untuk lebih berimajinasi dan membantu guru dalam menyampaikan pembelajaran sehingga keefektifan proses belajar mengajar akan tercapai karena siswa tidak merasa bosan dan kesulitan dengan pembelajaran tersebut. Penjelasan lebih lanjut tentang kerangka pikir penelitian ini dapat dilihat pada gambar kerangka pikir penelitian berikut:
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Gambar 1: Kerangka Pikir Penelitian

2.7 Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Army Hidayah dengan judul “Upaya Meningkatkan Kemampuan Menulis Puisi Melalui Media Gambar Fotografi Bagi Siswa Kelas VIIIA SMP Negeri 5 Depok, Sleman (2009)”. Dalam penelitian tersebut, Army mencoba menerapkan media gambar fotografi untuk meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa kelas VIIIA SMPN 5 Depok, Sleman. Kesimpulan dalam penelitian tersebut yaitu menunjukkan bahwa media gambar fotografi mampu meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa berdasarkan peningkatan secara proses dan produk. Peningkatan secara produk dibuktikan dengan kenaikan skor rata-rata kelas dari pratindakan hingga siklus II sebesar 4,81.
Penelitian tersebut relevan dengan penelitian ini karena sama-sama menggunakan media gambar dalam pembelajaran menulis puisi. Selain itu, penelitian ini juga memiliki perbedaan dengan penelitian Army, yaitu pada penelitian yang dilakukan Army menggunakan media gambar untuk meningkatkan kemampuan menulis puisi, sedangkan pada penelitian ini, media gambar digunakan untuk menguji keefektifan media tersebut dalam pembelajaran menulis puisi.

Penelitian ini juga relevan dengan penelitian yang dilakukan Eni Suartini dengan judul “Penggunaan Media Gambar Foto Seri dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis Puisi Siswa Kelas X SMA N 10 Yogyakarta (2007)”. Persamaan penelitian Eni dengan ini yaitu terletak pada kesamaan media yang digunakan, yakni sama-sama menggunakan media gambar. Perbedaan penelitain ini dengan penelitian yang dilakukan Eni terletak pada tujuan penggunaan media. Penelitian yang dilakukan Eni menggunakan media gambar untuk meningkatkan kemampuan menulis puisi,  sedangkan  pada  penelitian  ini,  media  gambar digunakan untuk menguji efektif tidaknya media tersebut dalam pembelajaran menulis puisi.

Selain kedua penelitian tersebut, penelitian ini juga relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anita Rosita dengan judul “Efektivitas Penggunaan Media Gambar dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis Deskripsi Siswa Kelas IV SDN II Serang, Banten”. Dalam penelitian tersebut, peneliti mencoba menerapkan media gambar untuk menguji keefektifannya dalam pembelajaran menulis deskripsi pada siswa kelas IV SDN II Serang, Banten. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Anita adalah sama- sama merupakan penelitian eksperimen untuk menguji efektif tidaknya suatu media gambar, sedangkan perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian Anita hanya terletak pada subjek penelitian, tempat penelitian, dan pembelajarannya.

2.8 Pengajuan Hipotesis

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir di atas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut.

2. Ada perbedaan kemampuan menulis puisi antara siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara yang diberi pembelajaran dengan menggunakan gambar bertema alam dengan siswa yang diberi pembelajaran tanpa menggunakan gambar bertema alam.

3. Penggunaan gambar bertema alam dalam pembelajaran menulis puisi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara lebih efektif dibandingkan pembelajaran menulis puisi tanpa menggunakan gambar bertema alam.
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